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Abstract: Lampung Province has a relatively high rate of traffic accidents. These accidents are caused by the
increasing number of vehicles and inadequate road infrastructure. Apart from that, public awareness regarding
traffic regulations is relatively low. The aim of this research is to group traffic accident data in Lampung Province in
2021. The method used is the Cluster Analysis method in Geographic Information Systems (GIS). The results of the
analysis show that the clusters formed in the number of traffic accidents, victims and losses in Lampung Province in
2021 are 2 clusters. Cluster 1 consists of West Lampung, Pesawaran, Mesuji, West Tulang Bawang, Bandar
Lampung, Metro and Cluster 2 consists of Tanggamus, South Lampung, East Lampung, Central Lampung, North
Lampung, Way Kanan, Tulang Bawang, Pringsewu. Then the characteristics of Cluster 1 are that the road conditions
are relatively good and there is road condition maintenance that covers all existing roads. Meanwhile, Cluster 2 has
a high road length and is crossed by the Sumatra route.

Keywords: K-means, Accidents, Lampung Province

Abstrak: Provinsi Lampung memiliki tingkat kecelakaan lalu lintas yang relatif tinggi. Kecelakaan tersebut
disebabkan oleh meningkatnya jumlah kendaraan yang semakin tinggi dan infrastruktur jalan raya yang belum
memadai. Selain itu juga, kesadaran masyarakat terkait peraturan lalu lintas yang relatif rendah. Tujuan Penelitian
ini adalah untuk mengelompokkan data kecelakaan lalu lintas di Provinsi Lampung pada tahun 2021. Metode yang
digunakan yaitu metode Cluster Analysis dalam Sistem Informasi Geografis (SIG). Hasil analisis menunjukkan
bahwa cluster yang terbentuk pada Jumlah Kecelakaan Lalu Lintas, Korban, dan kerugian di Provinsi Lampung
Tahun 2021 adalah 2 cluster. Cluster 1 terdiri dari Lampung Barat, Pesawaran, Mesuji, Tulang Bawang Barat,
Bandar Lampung, Metro dan Cluster 2 terdiri dari Tanggamus, Lampung Selatan, Lampung Timur, Lampung
Tengah, Lampung Utara, Way Kanan, Tulang Bawang, Pringsewu. Kemudian karakteristik Cluster 1 kondisi jalan
relatif baik dan terdapat pemeliharaan kondisi jalan yang menjangkau semua jalan yang ada. Sedangkan Cluster 2
memiliki Panjang jalan yang tinggi serta dilewati oleh jalur lintas Sumatera.

Kata Kunci: K-means, Kecelakaan, Provinsi Lampung

Pendahuluan kecelakan di Provinsi Lampung meningkat. Ada

banyak faktor yang menyebabkan kecelakaan di jalan

) ISaat ini, Provinsi Lamp uflg .mle(nghadap'l k;ndm raya, di antaranya meningkatnya jumlah penduduk
jalan raya yang cukup memprihatinkan. Meningkatnya dan kurangnya kesadaran dalam menaati peraturan

jumlah kendaraan serta kurangnya sarana dan lalu lintas [1].

prasarana yang memadai mengakibatkan angka
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Kenyataan yang diterima oleh masyarakat saat ini
adalah pemerintah yang kurang memberikan
perhatian serius terhadap kerusakan infrastruktur. Hal
ini dibuktikan dengan angka data kecelakaan lalu
lintas yang kian meningkat tiap tahun. Namun,
kecelakaan lalu lintas yang diakibatkan oleh kerusakan
jalan tersebut bukan merupakan satu-satunya faktor
utama. Akan tetapi, faktor utama dari kecelakaan lalu
lintas tersebut adalah kelalaian dari pengendara [2].

Kecelakaan lalu lintas berdasarkan Pasal 1 ayat 24
UU No 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan (UU LLA]J). Kecelakaan lalu lintas
adalah suatu peristiwa di jalan yang tidak diduga dan
tidak disengaja melibatkan kendaraan dengan atau
tanpa pengguna jalan lain yang mengakibatkan korban
manusia dan/atau kerugian harta benda [3]. Beberapa
faktor penyebab kecelakaan lalu lintas, yaitu faktor
pemakai jalan, faktor jalan, faktor cuaca, dan faktor
kendaraan [4].

Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah sistem
informasi pemetaan berbasis komputer yang
digunakan untuk memasukkan, mengolah,
menganalisis, dan menghasilkan data yang bereferensi
geografis sehingga data tersebut dapat digunakan
untuk mendukung pengambilan keputusan yang tepat
berdasarkan kondisi geografis tertentu. Salah satu
metode dalam SIG yang digunakan dalam
menganalisis serta mengelompokkan suatu data
adalah Cluster Analysis.

Pada penelitian ini, metode Cluster Analysis
digunakan karena mampu mengelompokkan data
observasi dalam jumlah besar dan variabel yang relatif
banyak sehingga data yang direduksi dapat
dikelompokkan dengan mudah serta dengan metode
ini akan mendapatkan nilai akurasi lebih tinggi
dibanding analisis cluster lainnya [5]. Salah satu dari
teknik clustering untuk data numerik adalah K-Means
yang merupakan metode clustering yang membagi

data ke dalam k cluster untuk meminimalkan varians
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K-Means mudah untuk

diimplementasikan dan juga memiliki kompleksitas

dalam cluster.

waktu dan ruang yang kecil sehingga hasil yang
didapat cukup baik dan memuaskan [6].

Analisis cluster terdiri dari metode hierarki dan non
hierarki. Metode hierarki digunakan jika belum ada
informasi jumlah cluster yang akan dipilih. [7] K-
Means adalah salah satu metode analisis cluster non
hierarki. Pengklasteran K-Means sangat sesuai jika
digunakan pada data dengan ukuran yang besar
dikarenakan mempunyai perhitungan yang cepat [8].
Namun, metode K-Means terbatas pada data numerik.
Sehingga dibutuhkan metode untuk mengolah data
kategorik. Salah satu metode non hierarki untuk data
kategorik yang sering digunakan adalah K-Modes. K-
Means adalah salah satu metode yang digunakan
dalam clustering dengan tujuan untuk menganalisis
suatu data dengan melakukan proses pemodelan tanpa
supervise (unsupervisied) dan metode tersebut juga
dapat mengelompokkan data dengan system partisi
[9].

Dengan menggunakan metode K-Means, variasi
antar data yang terdapat dalam suatu cluster dapat
diminimumkan dan variasi dengan data yang ada di
cluster lainnya dapat dimaksimalkan. Selain itu, K-
Means mempunyai kemampuan mengelompokkan
data dalam jumlah yang cukup besar dengan waktu
komputasi yang relative cepat dan efisien.

Dalam hal ini, pengambilan data cluster menjadi
penting sebagai langkah awal untuk memahami pola-
pola kecelakaan lalu lintas di Provinsi Lampung.
Pengumpulan data cluster pada tingkat kecelakaan
dapat memberikan wawasan yang mendalam tentang
faktor-faktor utama yang menyebabkan kecelakaan,
pola kejadian, serta karakteristik khusus dari lokasi-

lokasi tertentu di wilayah tersebut.
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Metode

Data

Pada penelitian ini digunakan data sekunder. Data
sekunder merupakan sumber data yang sudah ada
sebelumnya. Data yang digunakan adalah data pada
tahun 2021 [10]. Data tersebut diperoleh dari BPS
(Badan Pusat Statistika) melalui arsip yang telah
dibuat dan dipublikasikan oleh lembaga-lembaga
terkait, yang kemudian akan diolah melalui RStudio.
Arsip data yang diperoleh dan akan digunakan pada
penelitian ini merupakan data dari Provinsi Lampung.
Dalam hal ini terdapat 14 Kabupaten/Kota antara lain,
Lampung Barat, Tanggamus, Lampung Selatan,
Lampung Timur, Lampung Tengah, Lampung Utara,
Way Kanan, Tulang Bawang, Pesawaran, Pringsewu,
Mesuji, Tulang Bawang Barat, Bandar Lampung, dan
Metro. Serta variabel yang digunakan dalam penelitian
ini ada 5 variabel yakni jumlah kecelakaan (X1), jumlah
korban meninggal dunia (X2), jumlah korban yang
mengalami luka berat (Xs), jumlah korban yang
mengalami luka ringan (Xs4), dan jumlah kerugiannya
(Xs). Variabel-variabel tersebut akan digunakan
sebagai faktor-faktor untuk analisis clustering terhadap
Provinsi Lampung yang dalam hal ini terbagi ke 14
Kabupaten/Kota.

Data penelitian pada tahun 2021 di Provinsi
Lampung yang diperoleh dari BPS (Badan Pusat
Statistik) ditunjukkan pada Tabel nerikut:

TABEL 1 Data Penelitian Tahun 2021

Polres/
Polresta X X, X3 Xy Xs(dlm
Kabupaten juta)
Lampung Barat 98 41 13 70 158,1
Tanggamus 99 35 36 116 347,6

Lampung Selatan 279 101 236 233 2772,95

Lampung Timur 193 103 69 157 762,8
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Lampung Tengah 214 101 163 109 1751,4

Lampung Utara 176 39 82 210 939,1515

Way Kanan 88 27 54 72 3754
Tulang Bawang 87 35 45 84 550,6
Pesawaran 74 35 9 102 369,75
Pringsewu 91 25 53 91 154,25
Mesuji 31 29 4 31 2953
Tulanta?;W“g 4 25 20 22 4445
Bandar Lampung 175 63 8 197 453,5
Metro 89 9 1 123 107

Prosedur penelitian

Berikut adalah

penelitian antara lain [11]:

langkah-langkah = Prosedur

1. Mengumpulkan data dari BPS Lampung dalam
Data 2022

2. Melakukan eksplorasi data dalam bentuk grafik
maupun sari numerik untuk menampilkan
informasi analisa awal

3. Melakukan analisis algorimta clustering K- means
dengan langkah sebagai berikut.

a) Menentukan nilai k sebagai jumlah kluster
yang akan di bentuk. Nilai k awal yang
dibentuk adalah k=2.

b) Membangkitkan nilai random untuk pusat
cluster awal (centroid) sebanyak k-cluster

¢) Membangkitkan jarak setiap data input
terhadap masing-masing censtroid

menggunakan rumus jarak Eucledian (Eucledian
Distance) hingga ditemukan jarak yang paling
dekat dari setiap data dengan centroid. Berikut

adalah persamaan Eucledian Distance:

d(x;, ) = (x — p)?
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Dengan d(xi, pi) adalah jarak antara cluster x
dengan pusat cluster p pada kata ke i, xi
adalah bobot kata ke I, pada cluster yang ingin
dicari jaraknya, ui bobot kata ke i pada pusat
cluster.

d) Mengklasifikasi setiap data berdasarkan
kedetannya dengan centroid (jarak terkecil).

e) Mengupdate nilai centroid. Nilai centroid baru
diperoleh  dari rata-rata cluster yang

bersangkutan dengan menggunakan rumus:

¢ == Zd
k_nk i

nk =jumlah data dalam cluster

Dimana:

di = jumlah dari nilai jarak yang masuk dalam
masing-masing cluster
f) Melakukan perulangan dari Langkah 2 hingga
5 sampai tiap cluster tidak ada yang berubah.
g) Jika Langkah f) telah terpenuhi, maka nilai
rata-rata pusat cluster (ui) dan akan digunakan
sebagai menentukan
Klasifikasi data.

4. Membuat grafik plot clustering

parameter  untuk

5. Melakukan Interpretasi dan analisis terhadap hasil
penelitian
6. Menarik kesimpulan dan saran terhadap hasil

penelitian

Hasil dan Diskusi

Statistika Deskriptif

Tingkat kecelakaan di Provinsi Lampung pada
tahun 2021 relatif tinggi. Tingkat kecelakaan terendah
di tahun 2021 yaitu kabupaten Mesuji dengan 31 kasus.
Kemudian tingkat kecelakaan tertinggi di tahun 2021
yaitu kabupaten Lampung Selatan dengan 279 kasus.
Hal ini disebabkan karena Kabupaten Lampung

Selatan menjadi gerbang pertama bagi kendaraan-
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kendaraan dari pulau jawa yang akan menuju pulau
Sumatera. Berikut adalah statistik deskriptif dari data
yang digunakan:

TABEL 2 Tabel Analisis Deskriptif

X, X, X; X, (d)ijn

juta)

Min 31,00 9,00 1,00 22,0 107
Mean 124,14 47,71 56,64 1155 6773
Max 279,00 103,0 236,00 2330 2773
Std. Dev 71,26 31,48 67,14 63,7 736,4

Uji Multikolinearitas

Sebelum melakukan analisis clustering terlebih
dahulu dilakukan uji multikolinearitas untuk melihat
apakah terdapat hubungan korelasi antar variabel
dengan menggunakan nilai VIF. Berikut merupakan uji

hipotesis dari uji multikolinearitas:

Hipotesis:
HO = Tidak terjadi multikolinearitas
H1 = Terjadi multikolinearitas

TABEL 3 Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics VIF
Tolerance
X (constant)
X, 0,384 2,605
X3 0,077 13,008
Xy 0,629 1,591
Xs 0,065 15,286

Berdasarkan tabel diperoleh VIF dan nilai folerance
yang diberikan antar variabel persentase jumlah
kecelakaan, jumlah kematian, dan luka ringan
memiliki nilai tolerance lebih dari 0,1 dan nilai VIF < 10.
Sedangkan variabel luka berat, dan total kerugian
memiliki nilai tolerance kurang dari 0,1 dan nilai VIF >
10. Karena masih ada nilai tolerance yang kurang dari
0,1 dan nilai VIF > 10, maka diperoleh keputusan tidak
tolak HO [12]. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa

masih ada data yang terjadi multikolinearitas. Karena
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dilakukan

transformasi data ke dalam bentuk logaritma natural.

data terjadi multikolinearitas, maka

Berikut ini merupakan tabel hasil uji multikolinearitas

dengan transformasi data:

TABEL 3 Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity

Statistics VIF
Tolerance
X (constant)
LN X, 0,324 3,085
LN X; 0,399 2,506
LN X4 0,809 1,236
LN Xs 0,276 3,618

Original Article

ditandai dengan melihat garis Silhouete pada k = 2.
Sesuai pada tujuan penelitian ini akan digunakan k = 2
yaitu untuk mengelompokkan kabupaten di provinsi
Lampung berdasarkan Jumlah kematian, meninggal

dunia, luka berat, luka ringan, dan jumlah kerugian.
Hasil dan Analisis Cluster

Pada perhitungan analisis cluster menggunakan
pendekatan k-means dilakukan proses iterasi hingga
jumlah anggota cluster iterasi maksimal (jumlah cluster
setiap iterasi sama). Proses iterasi pertama dilakukan

dengan menggunakan rumus korelasi antara tiga objek

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan bahwa semua
variabel memiliki nilai folerance lebih besar dari 0,1
serta nilai VIF nya < 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa
semua variabel dengan data bentuk logaritma natural

tidak terjadi multikolinearitas.

Hasil perhitungan K-Means Clustering

Pada analisis cluster untuk mengetahui bagaimana
Kabupaten/Kota  di

Lampung berdasarkan tingkat kecelakaan pada tahun

pengelompokkan Provinsi

2021 perlu dilakukan penentuan jumlah cluster dengan
Silhouete  Width

mendapatkan cluster optimal. Berikut hasil cluster

pendekatan  Average untuk

optimal yang didapatkan:

Optimal number of clusters

~
iy
0.3 fi =

0.2 I 4

Average silhouette width

0.0 .

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Number of clusters k

Gambar 1 cluster optimal

Berdasarkan gambar hasil pendekatan Silhouete

didapatkan nilai k optimal pada saat nilai k = 2,
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agar mengetahui jarak tiap data ke pusat centroid.

Nilai Euclidian Distance yang didapatkan

kabupaten dengan centroid adalah sebagai berikut:

TABEL 4 Hasil Perhitungan Analisis Cluster

Kode Polres/Polresta Cluster  Distance
Kabupaten Kabupaten
1 Lampung Barat 1 0.984
2 Tanggamus 2 1.094
3 Lampung Selatan 2 2.181
4 Lampung Timur 2 0.860
5 Lampung Tengah 2 1.502
6 Lampung Utara 2 0.720
7 Way Kanan 2 1.137
8 Tulang Bawang 2 0.883
9 Pesawaran 1 0.622
10 Pringsewu 2 1.728
11 Mesuji 1 1.283
12 Tulangal;atwang | 1773
13 Bandar Lampung 1 2.463
14 Metro 1 1.659

setiap
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Berdasarkan hasil clustering dengan menggunakan
software SPSS dengan k = 2, didapatkan jumlah
anggota cluster 1 memiliki jumlah data sebanyak 6
Kabupaten (Lampung Barat, Pesawaran, Mesuji,
Tulang Bawang Barat, Bandar Lampung, Metro), dan
cluster 2 memiliki jumlah data sebesar 8 Kabupaten
(Tanggamus, Lampung Selatan, Lampung Timur,
Lampung Tengah, Lampung Utara, Way Kanan,

Tulang Bawang, Pringsewu).

Cluster Plot

Setelah mendapatkan hasil cluster dilakukan
visualisasi hasil clusterisasi yang digunakan untuk
melihat persebaran cluster. Berdasarkan gambar,
diperoleh bahwa plot yang berwarna merah
menunjukkan provinsi yang termasuk ke dalam cluster
1, plot berwarna biru menunjukkan provinsi yang

termasuk ke dalam cluster 2.

Cluster plot

2

10 2./ o R cluster
4 1
(4] 2

Dim2 (19.1%)
°
»

o
Dim1 (70.1%)

Gambar 2 Cluster plot

Setelah dibentuk dalam bentuk plot dilakukan
pengelompokkan data cluster dalam bentuk tabel
untuk melihat provinsi mana saja yang terbentuk
kedalam masing-masing cluster. Berikut adalah hasil

analisis menggunakan software SPSS.

TABEL 5 Kabupaten/Kota Tiap cluster

Cluster Kabupaten Jumlah
Lampung Barat, Pesawaran, Mesuji, Tulang
1 Bawang Barat, Bandar Lampung, Metro 6

Tanggamus, Lampung Selatan, Lampung Timur,
Lampung Tengah, Lampung Utara, Way Kanan,
2 Tulang Bawang, Pringsewu. 8

6 | Indonesian Journal of Applied Mathematics, vol. 4, no. 1 (2024)
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o Karakteristik Cluster 1

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa cluster
satu pada variabel jumlah kecelakaan, meninggal
dunia, luka berat, luka ringan, dan jumlah kerugian
memiliki tingkat yang rendah dibanding cluster kedua.
Selain itu juga, kabupaten yang berada di cluster
pertama memiliki kondisi jalan relatif lebih baik,
kemudian pemeliharaan sarana prasarana jaringan
jalan cukup memadai oleh pemerintah daerahnya.
o Karakteristik Cluster 2

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa cluster
dua pada variabel jumlah kecelakaan, meninggal
dunia, luka berat, luka ringan, dan jumlah kerugian
memiliki tingkat yang tinggi dibanding cluster satu.
Selain itu juga, Panjang jaringan jalan yang dibebankan
kabupaten tersebut relatif tinggi sehingga anggaran
daerah  tidak

Pembangunan dan perawatan jaringan jalan.

pemerintah mencukupi  untuk
Kemudian Sebagian besar kabupaten pada cluster
kedua dilewati jalur lintas Sumatera sehingga banyak
kendaraan roda diatas empat yang melewati jalur
tersebut yang merupakan kendaraan antar provinsi
yang kemungkinan terjadinya kendala pada mobil

atau supir relative tinggi.

Kesimpulan

Dari hasil analisis cluster terhadap data kecelakaan
lalu lintas di Provinsi Lampung pada tahun 2021,
dapat diambil kesimpulan bahwa: terdapat 2 cluster
yang terbagi sebagai berikut. Cluster 1 terdiri dari
Lampung Barat, Pesawaran, Mesuji, Tulang Bawang
Barat, Bandar Lampung, Metro dan Cluster 2 terdiri
dari Tanggamus, Lampung Selatan, Lampung Timur,
Lampung Tengah, Lampung Utara, Way Kanan,
Tulang Bawang, Pringsewu. Kemudian karakteristik
Cluster 1 kondisi jalan relatif baik dan terdapat
pemeliharaan kondisi jalan yang menjangkau semua

jalan yang ada. Sedangkan Cluster 2 memiliki Panjang
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